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Abstract: 
The skin is the largest organ of the body that can be infection. One of the causes of infections is 
microorganisms. The presence of Staphylococcus aureus on the skin of dairy cattle can affect the 
quality of leather. This research was conducted to isolate and identify S. aureus from the skin of 
injured dairy cattle. The sample was taken from a dairy farm in Surabaya. Isolation of S. aureus 
was carried out using NA and MSA selective media, while characterization was carried out using 
gram staining, catalase test, and coagulase test. The research results showed that samples 
isolated from wounds on the skin of dairy contained S. aureus. Gram staining test showed gram 
positive bacteria with coccus morphology and clustered arrangement. The catalase test was 
positive with the formation of H2O and O2. Catalase test was indicated by the formation of 
coagulation or clots in the blood plasma. These results indicated that the skin with contains S. 
aureus bacteria which can cause infection so that it can affect the quality of the skin to be tanned. 
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Intisari: 
Kulit merupakan organ terbesar dari tubuh makhluk hidup yang dapat mengalami infeksi. Salah 
satu penyebab infeksi adalah mikroba. Keberadaan Staphylococcus aureus pada kulit sapi perah 
dapat memengaruhi kualitas kulit tersamak. Tujuan penelitian ini adalah untuk isolasi dan 
identifikasi S. aureus dari kulit sapi perah yang mengalami luka. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dari peternakan sapi perah di Kota Surabaya. Isolasi S. aureus dilakukan meggunakan 
media NA dan media selektif MSA, sedangkan karakterisasinya menggunakan pewarnaan gram, 
uji katalase, dan uji koagulase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel yang diisolasi dari 
luka pada kulit sapi perah terdapat Staphylococcus aureus. Uji pewarnaan gram menunjukkan 
bakteri Gram positif dengan morfologi coccus dan susunan bergerombol. Uji katalase bersifat 
positif dengan terbentuknya air (H2O) dan gelembung gas (O2) dan uji katalase positif ditandai 
dengan terbentuknya koagulasi atau penggumpalan pada plasma darah. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pada kulit yang mengalami luka terdapat bakteri Staphylococcus aureus yang dapat 
menyebabkan infeksi sehingga dapat mempengaruhi kualitas kulit yang akan disamak.  
Kata kunci: staphylococcus aureus, gram positif, katalase, koagulase 
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Pendahuluan 

Kulit adalah media yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme, terutama bakteri yang 
dapat menyebabkan kerusakan. Kerusakan pada kulit dapat menyebabkan morbiditas dan 
bahkan mortalitas yang signifikan [1]. Pada hewan ternak yang masih hidup, terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba di kulit, seperti pH, keadaan permukaan kulit, 
deskuamasi lapisan epidermis, sekresi dan eksresi dari kelenjar-kelenjar keringat pada lapisan 
dermis [2]. 

Penyakit infeksi pada kulit hewan yang luka sering kali terjadi namun diabaikan. Luka infeksi 
yang tidak ditangani dengan baik mempermudah terjadinya infeksi sekunder sehingga dapat 
memperparah luka tersebut. Beberapa bakteri dikenal sebagai flora normal alami kulit yang 
memiliki potensi menyebabkan penyakit, contohnya S. aureus [3]. Bakteri ini dapat berubah 
menjadi patogen dan memiliki kemampuan untuk menyebabkan infeksi pada kondisi tubuh yang 
terdapat luka. S. aureus sering ditemukan pada luka supuratif pada manusia dan hewan yang 
menyebabkan infeksi pada luka tersebut termasuk luka pasca operasi [5]. Menurut Kopecki et al 
dan Trostrup et al, S. aureus dapat ditemukan pada luka kronis kulit [6]. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif dengan morfologi bulat (coccus), 
susunan seperti buah anggur dengan ukuran diameter 0,8-1 µm. Sifat dari bakteri ini adalah non 
motil dan tidak memiliki spora [8]. S. aureus sering menjadi penyebab infeksi sekunder pada 
beberapa penyakit kulit termasuk diantaranya penyakit eksim yang pada awalnya merupakan 
penyakit alergi, namun seringkali menjadi parah akibat infeksi sekunder dari S. aureus.  

Luka pada kulit hewan dapat mempengaruhi dan menentukan kualitas dari kulit 
tersamaknya. Kulit tersamak yang bermutu baik tidak mungkin dibuat dari kulit mentah yang 
bermutu rendah seperti terdapat luka mekanik atau luka yang disebabkan oleh mikroorganisme 
termasuk bakteri. Sifat fisik kulit mentah dipengaruhi oleh keadaan ternak sewaktu masih hidup 
dan sifat-sifat tersebut dibawa pula setelah kulit mengalami pengawetan dan penyamakan [9]. 

Kulit dapat berperan serta sebagai media tempat berkembangbiak bagi mikroba-mikroba 
[10], termasuk mikroba pathogen sehingga tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan 
penyakit bagi manusia seperti karyawan perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini yaitu mengisolasi dan identifikasi 
bakteri yang terdapat pada luka kulit hewan ternak. Penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi mengenai bakteri yang terdapat pada luka kulit hewan sehingga mempengaruhi 
kualitas kulit yang akan disamak.  

 
Metode Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi, cawan petri, rak tabung, 
pembakar bunsen, ose, tabung Erlenmenyer, gelas obyek, autoclave, vortex, mikroskop, 
inkubator, dan pipet. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus 
aureus isolat lapang yang berasal dari swab kulit sapi yang terdapat luka di peternakan sapi 
perah. Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional sesuai ketersediaan sampel di 
peternakan. 
Sterilisasi Peralatan Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan, seluruh peralatan yang akan digunakan disterilisasi dengan 
menggunakan autoclave pada suhu 1210C, pada tekanan uap 15 pound / inci2, selama 15 menit.  
Pembuatan Media 
Pembuatan media NA (Nutrient Agar) 
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Media NA dibuat dengan cara melarutkan 4,2g media NA ke dalam 150mL aquadest steril 
menggunakan erlenmenyer. Larutan ini selanjutnya dipanaskan di atas kompor listrik sambil 
diaduk-aduk selama 7-10 menit. Setelah larutan homogen, disterilkan dengan menggunakan 
autoclave pada suhu 1210C selama 15 menit. 
Pembuatan media MSA (Mannitol Salt Agar)   

Media MSA dibuat dengan cara menimbang media MSA sebanyak 5,55g, lalu menambahkan 
50mL aquadest steril ke dalam erlenmenyer. Larutan ini selanjutnya dipanaskan di atas kompor 
listrik sambil diaduk-aduk selama 10 menit. Setelah larutan homogen, disterilkan dengan 
menggunakan autoclave pada suhu 1210C selama 15 menit. Larutan yang telah steril dituang ke 
dalam petri dish steril ± 15mL, dan dibiarkan sampai dingin selanjutnya siap untuk digunakan. 
Isolasi bakteri 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah swab pada luka kulit sapi perah. 
Pengambilan sampel menggunakan swab steril, kemudian swab dicelupkan ke dalam tabung 
reaksi yang berisi nutrient broth (NB). Tabung yang berisi NB dimasukkan ke dalam termos yang 
berisi es. Isolasi bakteri dilakukan dengan cara mengambil suspensi bakteri dari biakan NB, 
kemuadia digoreskan pada media MSA lalu diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. Dipilih 
koloni yang terpisah berbentuk bulat, cembung, pinggiran rata, dan berwarna keemasan. 
Selanjutnya, koloni terpisah pada MSA dipindahkan ke tabung NA miring lalu diinkubasi selama 
370C selama 24 jam. Koloni yang telah diamati secara mikroskopis digunakan uji katalase dan 
koagulase. 
Identifikasi bakteri 
a. Pewarnaan Gram 

Pewarnaan gram dilakukan untuk mengetahui morfologi dan sifat Gram bakteri. Pewarnaan 
Gram dilakukan dengan mencampurkan satu ose biakan bakteri dari MSA dengan Nacl fisiologis 
yang telah diteteskan pada object glass, dikeringkan, dan difiksasi di atas spiritus. Preparat 
ditetesi dengan zat warna kristal violet selama 2 menit, lalu dicuci dengan air mengalir, ditetesi 
lugol setelah itu biarkan selama 1 menit, dan dilunturkan dengan alkohol 95% selama 10 detik. 
Selanjutnya alkohol dicuci dengan air dan diberi zat warna safranin selama 2 menit, preprat 
dicuci dengan air mengalir lalu dikeringkan. Hasil pewarnaan diamati menggunakan mikroskop 
perbesaran 1000x. Morfologi S. aureus akan tampak bulat atau coccus seperti buah anggur dan 
berwarna ungu karena menyerap zat pewarna kristal violet. 
b. Uji Katalase 

Uji katalase dilakukan dengan menambahkan Hidrogen Peroksida (H2O2) 3% pada koloni 
bakteri di atas object glass. Suspensi dicampur secara perlahan menggunakan ose, hasil uji 
katalase positif ditandai dengan terbentuknya gelembung udara.  
c. Uji Koagulase 

Uji koagulase dilakukan dengan metode uji tabung dengan cara 200µL plasma darah 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi steril. Sebanyak 3-4 koloni bakteri ditambahkan ke dalam 
tabung reaksi kemudian dicampur secara perlahan. Selanjutnya, tabung diinkubasi pada suhu 
370C selama 24 jam. Reaksi koagulase positif dapat dilihat dengan terbentuknya clot atau jelly 
dan ketika tabung dimiringkan jelly tetap berada di dasar tabung.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Isolasi Bakteri 
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Sampel swab pada kulit yang mengalami luka ditanam pada media NA dan dilanjutkan 
dengan media selektif MSA dengan cara streak lalu diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. 
Hasil pertumbuhan menunjukkan terbentuknya koloni dan perubahan warna pada media MSA 
karena terjadinya fermentasi terhadap manitol. Koloni bakteri berbentuk bulat, mengkilat, 
berwarna kuning dan media MSA berubah warna dari merah menjadi kuning. Bakteri yang tidak 
mampu memfermentasi mannitol tampak zona berwarna merah atau merah muda [11]. Zona 
kuning menunjukkan adanya fermantasi mannitol, yaitu asam yang dihasilkan menyebabkan 
perubahan phenol red pada agar yang berubah dari merah menjadi berwarna kuning [12].  
Identifikasi Bakteri 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat S. aureus pada kulit sapi perah yang 
mengalami luka. Berdasarkan hasil uji dapat diketahui bahwa bakteri yang diidentifikasi adalah 
Staphylococcus aureus dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil identifikasi bakteri S. aureus pada luka kulit sapi 

Uji Hasil Uji 

MSA + 

Pewarnaan Gram Gram positif 

Katalase + 

Koagulase + 
       Sumber: Hasil analisis. 

 
Pemeriksaan makroskopis untuk menentukan koloni bakteri S. aureus dilakukan dengan 

isolasi pada media MSA. Media ini sering digunakan untuk mengisolasi bakteri Staphylococcus 
pathogen, khususnya S. aureus, karena tidak dapat bertahan dengan kondisi tersebut. 
Kandungan sodium klorida yang tinggi pada media MSA membuat media ini lebih selektif 
terhadap S. aureus. Pertumbuhan bakteri pada media selektif Mannitol Salt Agar dengan koloni 
berwarna kuning (Gambar 1). Hal tersebut menunjukkan bahwa bakteri tersebut adalah S. 
aureus yang mampu memfermentasi mannitol sehingga mengubah warna media dari merah 
menjadi kuning. Hasil penelitian dewi [13] menunjukkan S. aureus yang berasal dari sampel susu 
kambing yang mengalami infeksi mastitis memiliki kemampuan mefermentasi mannitol. 

 
 
 
 
 
 
 

     Gambar 1. Pertumbuhan Staphylococcus aureus pada media MSA 
       Sumber. Hasil analisis 
 

Pemeriksaan mikroskopis dengan uji pewarnaan Gram untuk memastikan bahwa bakteri 
tersebut adalah bakteri Gram positif berbentuk coccus. Pada gambar 2 menunjukkan hasil 
pewarnaan Gram berupa bakteri berwarna ungu dengan morfologi coccus bergerombol terlihat 
seperti buah anggur. Warna ungu disebabkan karena bakteri mempertahankan warna pertama, 
yaitu kristal violet. Perbedaan sifat Gram dipengaruhi oleh kandungan pada dinding sel, yaitu 
bakteri Gram positif memiliki kandungan peptidoglikan yang lebih tebal jika dibanding dengan 
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Gram negatif [14]. Identifikasi S. aureus yang berasal dari susu kambing yang mengalami infeksi 
mastitis subklinis di Banyuwangi menunjukkan bakteri berwarna ungu atau violet [15]. 

  
 

 
Gambar 2. Uji Pewarnaan Gram 

       Gram positif, bentuk coccus, berkelompok seperti buah anggur 
Sumber. Hasil analisis 

 
Identifikasi bakteri selanjutnya adalah uji-uji biokimia untuk mengetahui kemampuan bakteri 

dalam memproduksi enzim katalase dan koagulase. Uji katalase dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan bakteri menghasilkan enzim katalase. S. aureus bersifat kalatase positif yang 
mampu menghidrolisis hidrogen peroksida (H2O2) menjadi air (H2O) dan gelembung gas (O2). Hal 
ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Kitai [16]; Todar [17]; Yurdakul et al [18]. Gambar 3 
menunjukkan hasil uji katalase positif dengan terbentuknya gelembung gas akibat terbentuknya 
enzim katalase oleh S. aureus setelah ditambahkan Hidrogen Peroksida (H2O2) 3%. 

 

 
 

Gambar 3. Uji Katalase (Sumber. Hasil analisis) 
 
Uji biokimia lain yang sangat penting dalam identifikasi S. aureus adalah uji koagulase. Uji 

koagulase dilakukan untuk membedakan spesies S. aureus dengan Staphylococcus yang lain, 
atau dengan genus Micrococcus [19]. Menurut McAdow et al., peran koagulase yang dihasilkan 
oleh bakteri digunakan sebagai penentu spesies Staphylococcus aureus, karena bakteri ini 
mengandung koagulase yang dapat menggumpalkan plasma darah [20]. Enzim koagulase hanya 
mampu dihasilkan oleh S. aureus. Kerja dari enzim koagulase adalah mengubah fibrinogen 
menjadi fibrin sehingga dapat menyebabkan plasma darah menggumpal. Staphylococcus aureus 
dapat mengaglutinasi plasma darah, karena mempunyai coagulase reacting factor. Kemampuan 
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mengagglutinasi plasma merupakan salah satu faktor virulensi dalam pathogenesis S. aureus (I. 
Ote, Gambar 4 menunjukkan uji koagulase positif yang ditandai dengan terbentuknya koagulasi 
atau penggumpalan pada plasma darah kelinci yang telah ditambahkan koloni bakteri [21].  

 

 
 

Gambar 4. Uji Koagulase (Sumber. Hasil analisis) 
 
Kesimpulan 

Isolat bakteri yang berasal dari swab pada kulit sapi perah yang mengalami luka adalah 
Staphylococcus aureus yang ditandai dengan pertumbuhan bakteri pada media selektif MSA, 
dapat memfermentasi mannitol, uji pewarnaan Gram positif berbentuk coccus, uji katalase 
menghasilkan H20 dan O2 serta uji koagulase positif. Bakteri yang terdapat pada luka kulit hewan 
dapat mempengaruhi kualitas kulit yang akan disamak. Penelitian secara invivo diperlukan untuk 
mengetahui karakteristik bakteri Staphylococcus aureus lebih lanjut. 
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